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Dengan Pendekatan Arsitektur Neo – Vernakular 

 

Christopel Harry Orlando Ate 
Prodi Arsitktur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana, 
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Abstrak 

Tenun ikat Sumba Barat Daya merupakan kerajinan yang dibuat dengan menggunakan alat tradisional yang sudah digunakan sejak zaman dahulu. 

Menenun merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan oleh perempuan sumba di sela - sela aktivitas sehari - harinya. Kain tenun ikat khas Sumba Barat Daya 

memiliki bentuk motif berupa berupa manusia dan hewan yang ada di alam Sumba dengan warna kainnya di dominasi oleh warna hitam dan ada juga yang 

warna - warni. Sumba Barat Daya memiliki 3 jenis kain tenun, yaitu tenun ikat (makette), tenun songket (lambaleko), dan tenun sulam (humbi/lumbi). 

  

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk merancang desain yang mengembangkan fasilitas - fasilitas pada sebuah Pusat Kerajinan dan Galeri Tenun 

Ikat Sumba dengan mempertahankan nilai - nilai budaya Sumba berdasarkan aspek - aspek yang ada dalam pendekatan yang telah dipilih, yaitu pendekatan 

Arsitektur Neo Vernakukar. Metode yang digunakan adalah dengan melakukan wawancara, observasi, dokumentasi dan survei secara langsung lokasi kelompok 

tenun ikat Sumba serta literatur berupa buku dan jurnal.  

 

Harapannya dengan adanya pembangunan Pusat Kerajinan dan Galeri Tenun Ikat Sumba ini dapat lebih menarik perhatian para wisatawan untuk 

berkunjung ke Sumba Barat Daya sehingga dapat meningkatkan pendapatan ekonomi perempuan sumba, membuka lapangan pekerjaan bagi perempuan sumba, 

dan sebagai sarana wisata edukasi tentang proses pembuatan kain tenun mulai dari awal pembuatan hingga menjadi sebuah kain yang utuh yang siap untuk 

digunakan. 

 

Kata Kunci : Tenun Ikat 1, Galeri 2, Sumba Barat Daya 3 
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Abstract 

Southwest Sumba ikat is a craft made using traditional tools that have been used since ancient times. Weaving is an activity carried out by Sumba 

women on the sidelines of their daily activities. The ikat cloth typical of Southwest Sumba has a motif in the form of humans and animals that exist in the nature 

of Sumba with the color of the cloth being dominated by black and some are colorful. Southwest Sumba has 3 types of woven fabrics, namely ikat weaving 

(makette), songket weaving (lambaleko), and embroidery (humbi/lumbi). 

  

The purpose of this Final Project is to design a design that develops the facilities of a Sumba Ikat Crafts Center and Gallery by maintaining Sumba 

cultural values based on the aspects in the approach. The method used is to conduct interviews, observations, documentation and direct surveys of the location 

of the Sumba ikat group as well as literature in the form of books and journals. 

 

The hope is that with the construction of the Sumba Ikat Weaving Craft Center and Gallery, it can attract more tourists to visit Southwest Sumba so that 

it can increase the economic income of Sumba women, create jobs for Sumbanese women, and as a means of educational tourism about the process of making 

woven fabrics. From the beginning of manufacture to become a complete cloth that is ready to be used. 

 

Keywords: Weaving 1, Gallery 2, Southwest Sumba 3 
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DAHULUAN

ARTI JUDUL

PUSAT

KERAJINAN

GALERI

TENUN IKAT

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
adalah tempat yang letaknya dibagian tengah.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
hasil kerajinan yang berupa bahan (kain) yang dibuat dari 
benang (kapas, sutra, dan sebagainya) dengan cara 
memasuk - masukkan pakan secara melintang pada 
lungsin.

Pusat Kerajinan dan Galeri Tenun Ikat Sumba Di Kota Tambolaka, Kabupaten Sumba Barat Daya

LATAR BELAKANG

Pemerintah Sumba Barat Daya melakukan kegiatan pelestarian 
budaya tenun melalui pelatihan tenun kepada para perempuan 
Sumba dari usia 18 – 25 tahun dengan jumlah peserta 100 orang. 
Kegiatan ini dilakukan mulai dari tahap pemintalan benang hingga 
menjadi sebuah kain tenun yang sudah bisa digunakan dan hasil 
dari tenunan tersebut akan dipamerkan pada saat penutupan 
kegiatan pelatihan dan juga dititipkan di gedung Dewan Kerajinan 
Daerah kabupaten Sumba Barat Daya untuk dipasarkan atau 
dijualkan kepada peminat kain tenun ikat Sumba.

Presiden Jokowi  Menghadiri Festival 
Tenun di kabupaten SBD

Sumber : Satukatolik.com (2017)

Pelaksanaan Karnaval Tenun Ikat  SBD
Sumber : Dokumentasi Penulis (2015)

Sumber : Situs berita pos Kupang (2018)

Pelaksanaan Karnaval Tenun Ikat  SBD
Sumber : Dokumentasi Penulis (2022)

BAB I

ARSITEKTUR NEO-VERNACULAR

Sumber: Satu Katolik.com (2017) Sumber: Dokumentasi Penulis (2015)

Sumber : https://ahluldesigners.blogspot.com/
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Usaha pemerintah  untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi tenun ikat Sumba 
Barat Daya, Mitra Bili (37) staf dinas Pendidikan dan Kebudayaan Sumba Barat Daya

Pemerintah 
Sumba Barat Daya

Pemerintah Indonesai melalui Badan Ekonomi Kreatif memilki program untuk mendukung 
perekonomian rakyat dengan menjadikan kreatif sebagai modal utama, yaitu sebagai berikut : 

Aplikasi dan game developer
Arsitektur
Desain komunikasi visual
Desain interior

Film, animasi, dan video

Fashion

Kuliner
Musik
Kriya
Periklanan
Penerbitan
Seni pertunjukan
Seni rupa

Berdasarkan subsektor diatas, terdapat 4 subsektor yang berhubungan langsung dengan tenun 
ikat Sumba Barat Daya yang dimana tenun ikat Sumba Barat Daya dapat dikreasikan ke dalam 
bentuk desain produk, fashion, seni pertunjukan dan arsitektur itu sendiri.

Arsitektur

Desain Produk

LATAR BELAKANG

Fashion

Berkaitan dengan kerajinan seni dan desain. Dimana kerajinan seni mencakup ukir, 
relief, dan lukisan ukiran. Sedangkan kerajinan desain mencakup furniture, keris, 
perhiasan, toys, busana adat, kitchevwave, dan lain - lainnya.

Desain Produk

Berkaitan dengan senni pertunjukan, perkembangan atau genre, pengelolaan 
kelompok, gubahan bentuk, berdasarkan bentuk penyajian, dan konsumsi. Fokus 
pengembangan seni pertunjukan antara lain adalah tari, teater, musik, dan lintas 
disiplin (wayang, sendratari, dan sastra lisan). Seni

Pertunjukan

FENOMENA

Sumber : Google Image

Sumber : Google Image

Kain tenun Sumba memiliki fungsi yang beragam 
sesuai dengan kebutuhan konsumen

Menenun di area teras rumah

Sumber : Facebook Soleman Mawo

Sumber : Google Image

Sumber : Google Image Sumber : Google Image

Sumber : Laporan pos harian Kupang (2018)

Sumber : Dokumentasi pribadi (2022)

Sumber : Dokumentasi pribadi (2022)

Sumber : Youtube iNews NTT

Sumber : Youtube iNews NTT

Data Pendukung
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